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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran efektivitas bimbingan karier berdasarkan
pendekatan naratif untuk meningkatkan adapatabilitas karier peserta didik. Pendekatan yang digunakan
dalam penélitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah one grouppretest-posttestdesign dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Populasi penelitian adalah 290 peserta didik kelas X SMA N 1 Babat dengan
sampel sgjumlah 28 peseta didik yang memiliki adaptabilitas karier sedang. Instrumen yang digunakan
berupa angket untuk mengungkap profil adaptabilitas karier peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Adaptabilitas karier peserta didik 51,72 % berada pada katagori tinggi dan 48, 28% berada pada
katagori sedang; (2) program bimbingan karier berdasarkan pendekatan naratif efektif untuk meningkatkan

adaptabilitas karier peserta didik.

Kata kunci: Bimbingan Karier, Pendekatan Naratif, Adaptabilitas Karier

Pendahuluan

Mempersiagpkan masa depan karier
merupakan salah satu dari tugas perkembangan
terpentingremaja.(Erickson, 1968) dan (Super,
1990). Konstruk utama dalam persiagpan karier
remgja dinamakan dengan adaptabilitas karier/
career adaptability (Savickas,1997; Hirschi,
2009). Ahli lain juga mengemukakan pendapat
yang senada, Super dan Knasel (Savickas,
1997), mengidentifikasi bahwa adaptabilitas
merupakan tugas perkembangan tahap remaja
dan dewasa .

Remga yang memiliki tingkat
adaptabilitas karier lebih tinggi, dilihat dari segi
pengambilan keputusan karier, perencanaan
karier, eksplorasi karier, dan perasaan percaya
diri akan memiliki tingkat kesuksesan yang
lebih bailk dalam menguasal transisi vokasional
(Creed et al., 2003; Germeijs dan Verschueren,
2007; Neuenschwander dan Garrett, 2008; dan
Patton et al., 2002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adaptabilitas karier memiliki hubungan yang
positif  terhadap  perkembangan remaga
Beberapa penelitian telah membuktikan, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Andreas Hirschi
terhadap 330 peserta didik sekolah menengah di
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Swiss salah satunya. Pendlitian  tersebut
dilakukan untuk menguji efek dari adaptabilitas
karier terhadap perkembangan positif remaja
seperti kepuasan hidup, perasaan memiliki
kekuatan, dan well-being. Hasil pendlitian
menunjukkan  bahwa adaptabilitas karier
merupakan prediktor positif dari perkembangan
positif remga yang berupa perasaan memiliki
kekuatan. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa adaptabilitas karier memiliki hubungan
positif terhadap kepuaasan hidup. (Hirschi,
2009).

Del Corso dan Mark CR
(2011),mengungkapkan bahwa  pendekatan
naratif dapat berkontribusi dalam memfasilitasi
pengembangan adaptabilitas karier, pendapat
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Gillies, Mc Mahon & Carroll (1998),
yang menghasilkan bahwa program bimbingan
karier memiliki dampak positif terhadap
pengetahuan peserta didik tentang pekerjaan dan
pengetahuan  tentang  persyaratan  yang
dibutuhkan untuk bekerja. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Di Fabio (2012) juga ditemukan
bukti bahwa penggunaan grup based life design
counseling yang didasarkan atas kerangka dasar
pendekatan naratif efektif untuk meningkatkan



career confidence yang merupakan salah
satu dimensi dari adaptabilitas karier.

Adaptabilitas Karier dan Bimbingan Karier
Berdasar kan Pendekatan Nar atif
Adaptabilitaskarier

Super et al. (Goodman, 1994),
mendefiniskan adaptabilitas karier sebagai
kesigpan untuk menanggulangi  perubahan
pekerjaan dan situasi kerja. Creed et al. (2009),
mendefiniskan adaptabilitas karier sebagai
proses regulas diri, yang menekankan
pentingnya hubungan antara individu dengan
lingkungannya, dan menekankan bagaimana
individu dapat mengelola masalah yang
dihadapi.Savickas  (2012), mendefinisikan
adaptabilitas karier sebagai konstruk
psikososia yang menunjukkan sumber daya

individu uuntuk mengatasi tugas
perkembangan karier, transis kerja, dan
trauma pribadi.

Hakikat adaptabilitas karir menurut Super
adal ah kesiagpan yang dimiliki individu pada dua
hal yakni kesigpan dalam mengatasi perubahan
pekerjaan dan situas kerja. Orang yang
memiliki adaptabilitas karier menurut Super
(Swanson, J.L dan D’Achiardi, 2005), dapat
dilihat dari lima dimensi yaitu: (1) planfullness
adalah kemampuan untuk belgar dari
pengalaman dan memprediksi masa depan;(2)
Exploration adalah kemampuan untuk mencari
dan mengumpulkan informasi serta kemampuan
berinteraks dengan masyarakat, lingkungan
sekolah dan anggota keluarga; (3) Information
gathering adalah kemampuan untuk mencari
infformasi tentang dunia kerja; (4) decision
making adalah kemampuan untuk mengambi
mkeputusan berdasarkan prinsip-prinsip
pengambilan keputusan karier; dan (5) reality
orientation adalah kemampuan
mengembangkan kesadaran diri, dan membuat
pilihan karier yang realistis.

Pengertian adaptabilitas karier menurut
Creed et al. lebih menekankan bahwa
adaptabilitas karier adalah proses regulasi diri.
Tujuan dari proses regulasi diri ini adalah agar
individu dapat mengelola masalah karier yang
dihadapi dengan cara melakukan interaksi
dengan lingkungan. Masalah individu yang
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dihadapi adalah masalah karena perubahan yang
tidak diprediks dan bukan  masaah
kematangan. (Creed et al., 2009) Menurut Creed
et al. (2009), orang yang memiliki adaptabilitas
karier akan ditandai dengan empat dimensi
utama yang terdiri dari: (1) kemampuan
merencanakan (planfulness) yakni memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam memilih
tindakan yang diperlukan untuk mencapal
tujuan; (2) eksplorasi (exploration) yakni
mel akukan eksplorasi lingkungan dan eksplorasi
diri. Eksplorasi lingkungan merupakan proses
mencari informasi yang berkaitan dengan
informasi karier dan dunia kerja sedangkan
telaah potensi diri berfokus pada proses mencari
minat diri, pengaaman dan nila, yang
dilakukan seseorang untuk lebih memahami diri
dan kariernya; (3) pengambilan keputusan
(decison  making) adalah  kemampuan
mengevaluasi pengetahuan dan aternatif pilihan
yang berdampak pada perasaan untuk mampu
melakukan pilihan; dan (4) regulasi diri (self-
regulation) meliputi bermacam proses dimana
seseorang menggunakan kontrol  terhadap
impuls, pikiran, perasaan dan performa dalam
mencapal tujuan yang diinginkan.

Bimbingan Karier Berdasarkan Pendekatan
Nar atif.

Bimbingan Kkarier adalah salah satu
bidang dari layanan bimbingan dan konseling
yang berusaha membantu individu memecahkan
masalah karier, menyesuaikan diri dengan
lingkungan, mengenal dunia kerja,
merencanakan masa depan, mampu menentukan
dan mengambil keputusan secara tepat dan
bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya itu sehingga mampu mewujudkan
dirinya secara bermakna.

Pelaksananaan Bimbingan karier dalam
penelitian ini didasarkan pada pendekatan
naratif yang mengikuti tahapan pendekatan
naratif menurut Savickas (2009); Reid,H& West
L (2010), secara umum terdiri dari tiga tahapan
yaitu: (@)Awal; (b) Pertengahan; dan (3) Akhir.

(@ Tahap awa merupakan tahap
terjadinya kontrak kegiatan. dinamakan dengan
tahap construction yaknikonselor dan konseli
mendefinisikan kontrak, masalah, kebutuhan



dan harapan yang diinginkan dengan adanya
pertemuan. Dalam tahap construction konselor
melakukan beberapa aktivitas yang terdiri dari:
Bertanya kepada konseli bagaimana
kehadirannya bisa bermanfaat buat konseli; Apa
pentingnya  pertemuan yang  diadakan;
menjelaskan  format  pertemuan, jumlah
pertemuan yang akan dilaksanakan;
mengidentifikasi topik atau isu yang akan
dibahas daam pertemuan; dan pembuat
persetujuan tentang bagaimana menjalankan
kegiatan.

(b) Tahap Pertengahan merupakan tahap
mengeksplorasi  cerita. Tugas yang perlu
diselesaikan dalam tahapan ini adalah membuat
ruang yang memungkinkan konselor dapat
berbagi ide dalam arti dapat mencapai apa yang
diharapkan dalam pertemuan bimbingan. Dalam
tahapan ini bisa menggunakan berbagai macam
teknik dan pertanyaan yang dapat menggal
cerita dan membantu konseli untuk memperoleh
tujuannya. Ada empat aktivitas inti yang
dilakukan dalam tahap pertengahan ini yaitu
deconstruction, reconstruction, coconstruction,
dan action.

Tahap eksplorasi yang terdiri dari empat
aktivitas utama diakhiri dengan mengaitkan
pada tujuan karier dan membekali konsdli
dengan informasi atau keterampilan yang
dibutuhkan yang disesuaikan dengan dimensi
adaptabilitas  karier  yaitu  perencanaan,
eksplorasi, pengambilan  keputusan  dan
penyel esaian masalah.

(c) Tahap akhir atau follow up
merupakan tahapan untuk  merefleksikan
ketercapaian tujuan kegiatan bimbingan dengan
caras mengidentifikas aktivitas yang akan
dilakukan setelah mengikuti bimbingan, dan
mendiskusikan tahapan yang perlu
dilaksanakan, serta menanyakan kepada konseli
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manfaat apa yang telah diperoleh dengan
aktivitas bimbingan yang diikuti.

M etode Penelitian
Populasi dan Subyek Penelitian

Populas pendlitian ini adaahpeserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Babattahun
pelgaran 2012/2013. Kelas X terdiri dari
sepuluh  kelas dengan 290 peserta didik.
Berdasarkan ciri utama metode penelitian quas
experiment yang tidak dilakukannya penugasan
random (random assigment), melainkan
melakukan pengelompokan subjek penelitian
berdasarkan kelompok yang sudah ada, maka
penarikan sampel daam pendlitian ini
menggunakan teknik non-probability
samplingdengan metode purposive sampling,
yaitu pemilihan sekelompok subjek dengan
pertimbangan tertentu yang didasarkan pada
ciri-ciri atau sifat-sifat populas yang sudah
diketahui sebelumnya (Sutrisno Hadi, 2006:91).

Sampel yang dijadikan dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Babat tahun garan 2012/2013 yang
teridentifikass memiliki Adaptabilitas karier
yang sedang. Kelas dengan peserta didik yang
memiliki adaptabilitas karier sedang paling
banyak dijadikan sampel penelitian.
Berdasarkan analisis profil adaptabilitas karier
peserta didik, ditentukan sampel adalah peserta
didik kelas X7 yang berjumlah 28.

Hasil dan Pembahasan

Analisis data dilakukan menggunakan
penghitungan statistik dengan uji wilcoxon pada
skor adaptabilitas karier secara umum,
dilakukan dengan memanfaatkan software SPSS
15 For Windows. Hasil uji wilcoxondisgjikan
dalam tabel sebagai berikut.



Tahun X, No. 18, April 2014

Tabel 4.7
Hasil Uji WilcoxonSkor pre-tesdan pos-tes

pos_tes - pre _tes

Z -4,009(a)
Sig.(2-tailed/ p ,000
a 0,05

Nilai Sig.(2-tailed) <o = Signifikan
Nilai Sig.(2-tailed) >0 = Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
p= 0,000. Dengan 0=0,05. Dasar pengambilan

keputusan  untuk  menentukan  efektivitas
program  bimbingan  karier  berdasarkan
pendekatan naratif adalah dengan

membandingkan nilai probabilitas (p) yang
diperoleh dengann o=0.05. Jika nilai p<0.05
maka Ho ditolak, dan jikanilai p>0.05 maka Ho
diterima. p <u Maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Artinya terdapat perbedaan skor adaptabilitas

karier peserta didik antara sebelum dan sesudah

memperoleh  program  bimbingan  karier
berdasarkan  pendekatan  naratif. = Dapat
dikatakan program bimbingan karier

berdasarkan pendekatan naratif efektif untuk
meningkatkan adaptabilitas karier peserta didik.
Besaran rata-rata skor hasil pre tes dan pos tes
peserta didik dapat disgikan dalam tabel
sebagal berikut.

Tabel 4.8
Nilai Rata-r ata Pre-test dan Post-test Skor
AdaptabilitasKarier

No Kondisi Mean SD Min Max
1 Pre-test 264,1 22,3 227 314
2 Post-test 281,9 21,8 238 318
Pelaksanaan bimbingan karier untuk Tahap Satu
meningkatkan adaptabilitas karier peserta didik Tahap satu adalah construction.

dilakukan delapan sesi. Pelaksanaan program
secara umum berjalan lancar, yang ditandai
dengan keikutsertaan peserta didik secara
konsisten meskipun tidak ada paksaan dari
konselor, artinya peserta didik mengikuti
kegiatan secara sukarela.Pelaksanaan program
berjalan sesuai secara sistematis sesual dengan
rencana ditandai dengan terlaksananya kegiatan
secara berurutan dari tahap awa sampai dengan
tahap akhir. Deskrips pelaksanaan masing-
masing pertemuan dapat dijelaskan sebagai
berikut.
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Pertemuan diawali dengan salam, perkenalan,
berdoa bersama dan kemudian dipaparkan
tujuan dilakukannya kegiatan serta konselor
menjawab beberapa pertanyaan yang digjukan
peserta didik. Setelah semua peserta didik
memahami maksud diadakannya kegiatan
kemudian  konsdlor membagikan  skala
adaptabilitas karier. sebelum peserta didik
mengis instrumen pada lembar jawaban yang
telah disediakan, konselor terlebih dahulu
membacakan petunjuk pengisian instrumen dan
memberi kesempatan peserta didik untuk



bertanya. Setelah peserta didik selesai, lembar
jawaban dan soal dikumpulkan kepada konselor.
Kemudian peneliti  mengecek kelengkapan
lembar jawaban. Setelah itu pertemuan diakhiri
dengan doa bersama.

Tahap Dua

Tahap dua dinamakan “Memprediksi
Cita-Cita”. Tahap dua dilaksanakan selama 45
menit. tujuan dari tahap ini ini adalah agar
peserta didik mampu menimbang kemungkinan
meraih studi lanjut dan pekerjaan yang dicita-
citakan. Teknik yang digunakan adalah menulis

naratif dan mapping.
Pada ses ini  peserta didik dibagi
menjadi  bebergpa kelompok, masing-masing

kelompok terdiri dari empat anggota. Setelah
terbentuk  kelompok, dilanjutkan  dengan
aktivitas menulis naratif dalam lembar
perjalanan masa depan yang telah disediakan
oleh konselor. Peserta diberi waktu lima menit
untuk mengisi lembar perjalanan masa depan.
Setelah selesai peserta didik diberi kesempatan
untuk berbagi cerita dengan anggota kelompok
terlebih  dahulu. Masing-masing anggota
kelompok diberi waktu selama sepuluh menit
untuk berbagi dengan teman sekelomponya
terkait cerita perjalanan masa depan yang telah
diis sebelumnya. Seanjutnya dipilih satu
perwakilan dari masing-masing kelompok untuk
menceritakan kepada sel uruh anggota kelompok
cerita perjdanan masa depan dari individu
dalam kelompoknya.

Lembar perjadlanan masa depan
merupakan teknik mapping yang digunakan
sebagal alat untuk mendekonstruksi prediks
peserta didik terhadap masa depan berkaitan
dengan pilihan studi lanjut dan cita-cita kerja.
Daam cerita yang diungkapkan peserta didik
baik kepada kelompok sendiri maupun seluruh
anggota kelompok yang lain terungkap prediksi
yang belum akurat, atau harapan yang terlau
tinggi atau keinginan yang belum sesuai dengan
kondisi diri. Seperti individu ANG yang
bercerita lulus dari dua jurusan di universitas
negeri dan cara masuknya dalam satu tahun
dengan jalur SNMPTN dapat diterima langsung
di dua perguruan tinggi sekaligus. Ada individu
yang bercerita bahwa dirinya ingin masuk di
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salah satu universitas negeri di kota yang tidak
memiliki kampus negeri. Bahkan jurusan yang
diinginkan tidak ada di kampus tersebut.

Dengan cerita yang diceritakan
individu, konselor tidak langsung menyal ahkan,
namun semua dijadikan bahan anaisis.
Disamping itu konselor memberi kesempatan
kepada seluruh peserta didik untuk memberikan
pendapat dan masukan berkaitan dengan
perjalanan masa depan yang telah diceritakan,
berkomentar terhadap kemungkinan perjalanan
masa depan temannya atau memberi penguatan-
penguatan.

Setelah sharing dilakukan konselor
memberikan refleksi, diawali dengan bercerita
tentang kisah siput, kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan materi dan sesi dua diakhiri
dengan refleks dan mengucapkan yel-ye
penyemangat, doa dan salam.

Tahap Tiga

Tahap ini dinamakan
“Mengembangkan bakat dan minat”. Tahap dua
dilaksanakan selama 45 menit. tujuan dari tahap
ini adalah agar peserta didik berkomitmen untuk
mengikuti berbagai kegiatan bakat minat untuk
mewujudkan rencana studi lanjut dan pilihan
kerja. Teknik yang digunakan adalah menulis
naratif dan cerita alternatif.

Aktivitas pada sesi tiga dimulai dengan
mereview kembali kegiatan yang telah dibahas
pada pertemuan sebelumnya dan mengingatkan
kembali pentingya membuat perencanaan karier
yang tepat. Selanjutnya konselor memberikan
materi road way to success. Pemberian materi
diselingi dengan kisah cerita kupu-kupu,
mengisi jurna aktivitas, permainan membagi
kelompok berdasarkan hoby, dan dilanjut
dengan diskusi dan cerita. Diskus difokuskan
terhadap manfaat terlibat dalam berbaga
aktivitas bakat minat bagi masa depan.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan hobi
peserta didik, ada kelompok olahraga, kelompok
seni, kelompok agama dan kelompok iptek.
Peserta didik pada umumnya menyadari bahwa
aktivitas bakat minat akan bermanfaat bagi
masa depan. Tapi masih banyak peserta didik
yang belum terlibat dalam aktivitas bakat minat
baik melalui ekstrakurikuler, organisasi dan



sebagainya. Dalam diskus konselor juga
menceritakan kisah sukses para tokoh baik
olahragawan, teknokrat, ilmuwan, yang bisa
sukses karena mau terlibat dalam berbagai
aktivitas yang sesuai dengan bakat dan minat.

Tahap Empat

Tahap ke empat dinamakan “Explore
Your Future”. Tahap empat berjalan selama 45
menit. Tujuan dari tahap empat adalah agar
peserta didik mampu mencari informasi dari
berbagai sumber tentang persyaratan studi lanjut
dan pekerjaan yang diminati. Teknik yang
digunakan dalam sesi ini adalah teknik cerita
aternatif sedangkan media yang digunakan
adalah card sord

Aktivitas pada sesi ke empat ini adalah
aktivitas card sord dimana daam satu kelas
siswa dibagi menjadi empat kelompok. Setelah
siswa  berkumpul menurut  pembagian
kelompok, konselor kemudian  memberi
serangkaian card sord. Card sord ini beris
rangkaian aktivitas seseorang dalam mencari
informasi  karier. Tugas kelompok adalah
merangkal aktivitas yang tertera dalam tiap
kartu menjadi cerita utuh aktivitas seseorang
dalam mencari informasi karier.

Setiap kelompok diberi rangkaian kartu
yang berbeda jenis sehingga dalam satu kelas
terkumpul empat cerita. Setelah cerita tersusun,
masing-masing kelompok bergantian berbagi
cerita yang telah dibuat dari rangkaian card
sord. Aktivitas kelompok dilanjutkan dengan
diskusi. Diskusi difokuskan pada aktivitas yang
harus dilakukan untuk mencari informasi karier
dan letak sumber informasi karier bisa berupa
orang, Situs internet, acara tv, mgalah, koran
dan sebagainya.

Tahap Lima

Tahap ini dinamakan “Pentingnya Rasa
Ingin Tahu”. Tahap ke lima dilaksanakan
selama 50 menit. tujuan dari tahap ini adalah
agar peserta didik memiliki keingintahuan yang
kuat terhadap informasi baru berkaitan dengan
studi lanjut. Teknik yang digunakan cerita
positif.

Pada tahap ini aktivitas dimulai dengan

bermain mengarungi samudra.  Sebelum
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permainan dimulai konselor menjelaskan seting
cerita kisah nelayan yang mengarungi samudra.
Kemudian konselor menjelaskan cara bermain.
Kemudian melaksanakan permainan dipandu
oleh penutur/guide masing-masing kelompok.
Setelah  permainan  berakhir. Kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi tentang pentingnya
rasa ingin tahu dan usaha dalam mencapai
tujuan/ citacita. Setigp kelompok saling
berpendapat tentang pentingnya rasa ingin tahu
yang kuat dalam menggapai cita-cita. Kegiatan
berjalan dengan lancar.

Tahap Enam
Tahap enam berjudul
“Mengembangkan Ketelitian”. Tahap enam

dilaksanakan selama 45 menit. Tujuan dari
tahap enam adalah agar peserta didik mampu
mempertimbangkan dengan matang beberapa
alternatif studi lanjut dan cita-cita kerja. Teknik
yang digunakan adalah menulis naratif dan
cerita aternatif.

Pada tahap ini peserta didik dibagi
menjadi  beberagpa kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari empat-lima orang. Setelah
terbentuk  kelompok, dilanjutkan  dengan
aktivitas menulis naratif dalam lembar aktivitas
“siapa yang paling tepat” yang disediakan oleh
konsedlor. Masing-masing kelompok diberi
kesempatan diskus untuk mengisi lembar
aktivitas. Setelah tigp kelompok selesal
berdiskusi, dilanjutkan dengan diskusi antar
kelompok, masing-masing kelompok bergantian
mempresentasikan hasil diskusi.

Lembar aktivitas sigpa terdiri dari dua
form yang berisi serangkaian pilihan studi lanjut
dan berbagai jenis pekerjaan. Peserta didik
diminta memilih salah satu program studi atau
jenis pekerjaan berdasarkan kecocokan menurut
jenis kelamin tertentu. Dengan lembar aktivitas
tersebut peserta didik diarahkan untuk berbagi
pengalaman dan cerita baik kisah sendiri atau
kisah tetangga dan orang lain yang intinya untuk
memasuki pekerjaan dan studi kuliah ada
banyak hal yang perlu dipertimbangkan secara
matang, contohnya adalah gender. Ada contoh
pekerjaan yang banyak dikerjakan oleh wanita,
tapi dengan pertimbangan yang matang



seseorang laki-laki bisa masuk ke jenis
pekerjaan tersebut.

Dari hasil diskusi peserta didik
memahami  berbaga ha yang harus

dipertimbangkan jauh hari sebelum masuk
daam suatu program studi tertentu. Dengan
memiliki  ketelitian, peserta didik belgar
mempertimbangkan pilihan yang akan dipilih
dengan matang. Setelah sharing dilakukan
konselor memberikan refleks terhadap diskusi,
doa dan salam.

Tahap Tujuh

Sesi tujuh berjudul “Belajar
Mengantisipasi”’. Tahap tujuh dilaksanakan
selama 45 menit. Tujuan dari tahap tujuh adalah
agar peserta didik berkomitmen  untuk
mempelgari keterampilan baru yang dianggap
bermanfaat untuk pekerjaan di masa depan.
Teknik yang digunakan adalah Cerita Positif

Pada tahap ini aktivitas dilakukan di
ruang laboratorium. Peserta didik digjak melihat
beberapa film cerita tentang kesuksesan
mahasiswa dari keluarga miskin yang berhasil
menjadi mahasiswa berprestasi tingkat nasional,
juara berbagai macam lomba, dan akhirnya bisa
melanjutkan studi S2 di salah satu perguruan
tinggi di jepang. Film yang lain adalah film
tentang kesuksesan orang cacat yang tidak
memiliki kaki dan tangan, namun bisa menjadi
seorang motivator handal, dengan rajin belgar
rajin mempelgari berbagai macam sgjak masih
kecil hingga dewasa.

Setelah peserta menyaksikan tayangan
cuplikan dua film, aktivitas dilanjutkan dengan
diskusi, peserta didik mengidentifikasi berbagai
keterampilan yang diperlukan untuk dapat
menjadi orang yang sukses di masa depan.
Diskusi diarahkan dari identifikas keterampilan
secara global, sampai dengan keterampilan
spesifik untuk mencapai cita-citatertentu.

Tahap Delapan

Tahap delapan merupakan tahap follow
up. Ada beberapa aktivitas yang dilakukan,
diantaranya adalah pengisian  instrumen
adaptabilitas karier peserta didik. setelah semua
peserta didik selesa mengisi instrumen,
kegiatan dilanjutkan dengan berbagi kesan dan
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manfaat yang telah diperolen peserat didik
selama mengikuti kegiatan. Kegiatan ditutup
dengan ucapan penghargaan konselor kepada
semua peserta didik karena telah mengikuiti
kegiatan dan permintaan maaf jika konselor
melakukan  kesdlahan sdlama  kegiatan
bimbingan dilakukan.

Simpulan

Bimbingan karier berdasarkan
pendekatan naratif terbukti efektif untuk
meningkatkan dimensi perencanaan Kkarier,
eksploras karier dan penyelesaian masalah
karier, sedangkan pada dimensi pengambilan
keputusan karier meningkat tidak signifikan.
Lebih lanjut program bimbingan Kkarier
berdasarkan pendekatan naratif juga efektif
untuk meningkatkan indikator adaptabilitas
karier peserta didik kecuali pada lima indikator
yaitu: (1) indikator terlibat (dari dimens
perencanaan karier); (2) indikator telaah potensi
diri (dari dimensi eksploras karier); (3)
indikator teliti; (4) tanggung jawab (5) tegas
(ketiganya termasuk dalam dimensi
pengambilan keputusan karier).
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